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1.1. Latu Belakang Mualah 

Pcndidikan mcn~pakan salah satu kebutuhan manusia. Pcndidikan tidak 

diperoleh begitu soja dlllom waktu yang singltat, namun memerlukan suatu proses 

panbebjaran sebingga menimt,.dkan basil 11au efel: yang 5eSWii denpn pc.-s 

yang telah dilalui. Sumber daya RW>usia yana betpendidikan akan mampu 

mengikuri pettemhanpn ilmu pengetahuan dan tel:nologi (iptek). Pemerintah 

telah melakukan herbagai upaya peningkalan mutu pendidikan di Indonesia. 

dlllam hal ini tercakup penc:1apan Kuriktdum T ingkat Satuan Pendidibn (KTSP) 

sesuai dengan l'craruran Menteri Pendidikan No. 22, 23, dan 24 !ahun 2005. 

Kurikulum Tingkar Satuan Pendidikan (KTSP) dikembangkan untuk 

mengJtasi masalah k:mahnya proses pembelajotan ...,.,. no.sional. Oalam proses 

ini scbelumnya pn guru yang mendominasi (tt«Nr ccnJu<d). Kenyataao ini 

berialw untuk semua mata pelaj..n. Pt.-. peml>Njan.n mata pelaj.vao sains, 

salah sawnya kimia .... ini belum mampu mensetnhangkan kemampuan anal: 

untuk betpikir kritis dM siS1emalis. Dalam KTSP, guru lebih leluasa merancang 

pengalaman belajar untuk setiap mala pelajlllln sesuai dengan saluan pendidikan, 

karakleristik sekolallldaerah maupun kank!eristik peset1a didik; simm penilaian 

yang dikemhangkan di..,...ikan dengan indikatoo- mata pelajaran. 

Pcningkawl mutu pendidikan dallm setiap tinaJ<alanl'-itwi pendidikan 

di inidooesia mcnipOkan salab satu tantallgan nasiooal hinap soat ini. Dalam hal 

in~ renclahnya mutu PRSWi belajar siswa, baik ditingbl Sekolah Dasar (SO) dan 

Sel:olah Meoengah Pertama (SMP) maupun di tingkat Sekolah Menenph Aeas 

(SMA), semenwa program-progJarn! kegiatan Dcper1cmen Pendidikan Nasional 

unruk peningkatan mutu tersebut tclah mcnghabi.skan dana yang relotif sangat 

besar aldtir-<lkhir ini, merupakan sebuah k<>enjangan. l~al ini menunjukkan bahwa 

dalam pelaksanaan ptOtp'Bm-prognun/ kcgiatan-kcg;.w. cersebut terkandung 

masalab-masalah yang belum diporabkanldibabas. 



Sehubung&ll dt11gat~ hal-lull di alaS khusus prcstasi siswa SMA dalam 

bidang studi kimia di Kabt~paten Tapanuli Tcnp.h bcrdasarbn hasil ujian akhir 

sekolah (UAS) tiga 1ahun temkir <crgolong paling rendah dibanding dalam bidang 

studi Jainnya. Rata-rata prestasi siswa tcrsebut dalam bidan& studi IPS : 6,6J, 

Biolc>gi : 7,00, Bahasa Indonesia : 7,75 <lan Baha$a lnggis : 6,6 sedan&bn dalam 

bidang studi Kim~ bcnda dibawah 5,5 I (Dikpon. 2008). 

Rendahnya mocivui dan pn:stasi bclajor siswa pa<1a mata pdajaran kimia 

discbabkan odanya aneppan dari sebagian bcsar siswa bahwa ilmu kimia 

merupakan salah satu pclajaran yang sulit. Banyak di antara merel<a yang metll$& 

kurang mempunyai dosar kuat dalam mcmpdajarl ilmu kimia (Win..,i, 2001 ). 

Sejalan dengan ilu Wiseman (1~81) mengcmu~ohn bahwa llmu kimia 

merupakan salol> satu pclajaran sulit bagi kebanyakan sb"Wll menengab dan 

mahasiswa. 

KesuliW1 mempelajari ilmu k.imia ini terkait cXnpn ciri-ciri il:mu kimla 

illl SC11<1iri yang distbut okh Kean dan Middloc:amp ( 1981) sebagai bcrilwt : 

Sebogian bcsar llmu Ma1cri Kimia bersifat abslrak; llmu Kimia mcrupakan 

pcn)'Oderllanaan dari yang stbcnamya; sifat ilmu kimia bcrunltan dan bcnembang 

dengan cepat, ilmu kimia tidal< hanya memecahkan soal-soal tdllpi hatus 

mempelajari deskripsi seperti fakta kimia, aturan~turan kimi.a, peristilahan kimia 

dan lain-lain: sena bahan yang dipclajari dalam ihnu k:imia sana.gat ba.nyak. 

Dougan pcnepsi demikian, mala pdajaran kimia tidal< mengcmbangkan 

kenwnpuan anaJc untuk bcrlildr laitis dan sisumatis, ~ stnllegi pcmbclajaran 

betiiJdr tidal< digunalcan ...,.,. baik dalam setiap prooes pcmbclaJ- di dalam 

kelas. 

Banyok fal.1or yang menyebabkan kc:tldak bcrt>asilan siswa dalam belljar 

kimia. Kurangnya upaya guru untuk meoimbulkan motivui bclajar siswa sewoklu 

meW<ukan pcmbcl'l)aran tennasuk sebagai salah satu faktor tesebut. (Sihombing, 

2002). Modvasi d•lom bclajar adalah faktor yang pcntina karen> menupakan 

foklor yang mmdoron& siswa untuk melakukan belajor. Kebatwilao bclajar yong 

ditargctkan untuk dicapai srtiap siswa dapol lcrCaj)ai jib setiap siswa itu 

mempunyai motivui unrulc bdajar. {Nasutloo I 99S) menptabn motivasi odalab 
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segala daya ran& mc:nd<lroog ses<ora11g untuk mclakukan SO$U&tu. Scdangkan 

(Sardiman 1991) meniJiltakan bahwa motivasi odalah mcngacrakkan S<:SCOrMg 

untuk n\elakukan sesutLCU lUau ingln mclakukan scsuatu. 

DcniJilO dcmikian. stratcgi )'llllg digunakan olch guru dalam proses 

pembclajarM horus dapet meninglcatkan hasil bclojar dan mocivasi siswa. 

Kcnyalaarulya suatcai pembclajann yang dilalcukan auru di dalam kdas masth 

lx:.sifa! konvensional, dimana guru berpmn scbopi sumbct bclajar (learning 

n:soun::es) bagi siswa; Siswa akin bclajar apa yang k.cluar dari mulut guru. Olen 

kamla itu ada pepolllh mcngll!alou! bogaimanapvn pintamya siswa, mal<a tidal< 

mungkin dapat mcngalahkan pintamya guru. Dcngan kondisi yang dcmikian 

siswa ditempatkan seboiJili objek bc:lajar yang bc!J)<rtn S<:bagai pcncrima 

informasi secara pasif. siswa lebih banyak bclaj>tr IICCAI1I individual dcngan 

menerima, mcnooto~ dM menghafal materi pclajaran, schingga pembclajatannya 

bc<sifDt teoritis dan absttak, pada pcmbclajltlll konvcnsional kemampvan 

dipc:rolcb mdalui lalihan·latihan dan pcmbclajannnya hanya !Cfjadi di dalam 

kelas. Wino (2006). KaraktcriJulc pembclajarM k.onvcnsional tertebul mcmbuat 

siswa mcnjadi bosan dan jcnuh akibatnya pclajanon mcnjadi tidal< mcnarik dan 

mcmbosankan. Se:hingga h.asil belajar dan motivasi siswa pun menurun. 

Bcrdasarkan uraian di Alas mal<a pcrlu dieari altemMif stratcgi 

pc:mbclaj.arao yaJJglcblh mclibarlcan siswa $Ccanl ak1i( dalam proses pc.rnbelajauan 

kimia agar dapal mcningkatkan basil be~ dan motivasi siswa. Salah satu 

altematif yang dapat digunakan ada1ah dengon pcmanfaatan media Hypertext 

dalam pembclaj...,. inkuiri. (Jerome Bruner dalam Oahar, I 989) clalam hal ioi 

mcngcmukakan bahwa bclajar bcrmakna hanya dapat !Cfjadi mclalui belajar 

pcncmuan. Pcngclllhuan yang dipcrolcll mdalui bclajar pcnemuan bcrtahan lama 

dan mcmpUnyai efek tratufcr yang lebih baik. Bclajar pcnemuan meniogkatlcan 

pcnalaran dan kcm&nlpU&n bcrfil(ir sccara bcbas, dan mclatih keter3Jllpilan­

ketcrampilan Jwgnitifuntuk mc:ncmukan dan mcmccahkan masaWl, Yaitu dcngan 

pembclajaran inkuiri, Strategi pcrnbclaj an>n inkuiri aclalah rangkaian kcgiatan 

pembclajaran yana !1\Clek.anbn pada p-. bcrfikir sccan kritis dan analitis 
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unluk mcncari dan menemuk.an scndiri jawaban dati suntu masalah yang 

dipct1anyabn. (Wina. 2006). 

Dalam $!Blegi p<mbclajanon ink:uiri ini penywnpaiannya juga m<nd<ank:an 

pada media apa yang dipakai untuk menyarnpaik.3n matcri pcmbelajaran dimana 

media pen1bclajaran mcrupokan satu komponcn penting dori sn"'gi penyompaian 

p<mbclajaran. Seperti yang diungkapl:an Gagne ( 19&5) bahW11 pcmbclajaran yang 

cfclctif horus dilakukan dengan bcli>agai cara dan menggunokan bcli>agai mocam 

media pcmbclajaran. Dalam pcmbclajaran guru horus mcmiliki kiat maupun seni 

untuk mcmadukan antara bcntuk pembela]a'*> dan media yang diaunokan 

"'hingga mampu mcnclptakan proses pcmbcla)aran yang hannonis. Media 

p<mbclajan10 yang di&unokan unluk mcnyompaikan mmri pclajan.n adalah 

mcnggunabn /fypelfext dimana Neil Ridgway mcnyatakan bahwa H)'P'rtut 

adalah pcrluasan dari bcnruk tradisional 'flat' atau linier text menjadi text yang 

tldok tinier. Ridgway mcneontollkan pcnggu.naan sistem komputct yang batu yang 

mcmungl<inbn penggunonya membuot n:tiensi dari bagian mana saja didalam 

tcksnya ke suatu tempa~ balk dalam dokumen atau file yang sama ataupun ke 

dolrumen au.u file ekstemal. H)'P'IfuJ juga serins disdlut sebaj;ai noo linier text. 

kat<na dalam bagian-baglan tatentu bisa merujuk ke bagian lain secora tidalc 

,.,wen scsuai dcngan alamat rujukan yang diberikan. Rujuk:an atau l.lnk ini 

dlantatanya yang membcdakan dcnpn tcks konvcnsiooal scbelumnya. Pcmbaca 

bisa mengikuti jalw ICSUii dcngan prefrcasinya, dan tidalc horus melalui jalur 

yang soma. Dengan k:ata lain H)'P'ruxt merupakan teks yang tidok linier, dcngan 

k:andunsan plik, animasi, audio. atJw link ke leks""" file IJiin. Artinya, dalam 

leks yang di~ dapat disisipkan bentuk media lain ( gambar animasi atau suara 

), atau menyisipkan link-link ke arah teks atau rcfn:nsi pendukung - baik yang 

Internal maupun ekstana~ scrta penjelasan yang bisa dimWlCUikan jib dipcrlukan 

tanpa mcngganggu kcscd<rllanoan pcm1pan10 lsi teks. 

Sehubungan dengan hal·hal di atas, penulis ~k untuk mclakukan 

pcnelirian yang bctjudul • Peac•no• Peaa; .. aao Modlo llypofq:t O.looa 

P .. bebjoroo lakwlri Tmodop Motivul dao llasll ~)or Kialo Slow& 
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P1da Pokok B.abaJJID Sif•t KoUg,1tif lAr•fan",. Basil p:nclitian ini akan 

dilaport.an ~ oesis pcnulis. 

s 



1.1. Jd .. tifikasl ~1aSIIa~ 

Berdasarkan law belakang masalah yang telah diungkapkan di ai4S, 

diidcntilikasi bcberlljla mnsalah yaitu: Apakah penggunoan media hypertext dapal 

mcningkallln hasil pembelojaran l<imia? Apakah medio hypertext fJCmbelajoran 

berpcngaruh terha<bp motivasi belajar kimia siswa ? Apakah tetdapal pebedaan 

hasil bebjor kimia dengan menggunakan media hyperrut dengan lanpa 

~ media hypenafl Apaka:h tcrdapal pcbccl.wl mo<ivasi belajar kimia 

dengan mcnggunakan media /ryfJ<rtexJ dengan tanpa menggunakan media 

hypcrtexn A~ah dengan menggunakan pembelajann ink-uiri d4pOI 

mem/}Cnaruhi hasil belajar kimia? Apal;ah dengan menggun•kan fJC"'belajaran 

inkuiri dap<~l mcningkatkan hnsll belaj.or kimia? Apukllh 1erdapa1 fJCrbedaan hasil 

belajar kimia dengan menggunokan pembelajaran inkuiri dengan lallpa 

menggunkan fJCmbelajatan inkuiri ? Apakah dcngan menggunakan media 

hypertexJ dcngan tJCmbdajllllll inkuiri dapat mempcngaruhi hasil belajar kimia? 

Apakah dcngan mcngguMI<an media /ryp<:rtexJ dencan Pcmbelajuan inkuiri d4pOI 

mernpcogaruhi hasil belajar kimia? apabb sanal:in 1inggi m<>tivosi belajar siswa 

semakin tinggi pula hosil belajar siswa S<lclah menggunakan media /ryfJ<rtexr 

dalam pembel'!)aran inkuiri ? 

Untuk mcngungkapkan hal-hal dalam mosalah·ma.snlah yang diidcntifikasi 

diatas secaru kdelun.ahan mclalui pencUtian ini bc:lurn mcmungJdnkan. bcbenlpa 

hal dalam m ... lah·mosalah yang diteliti masih dibausi katena keterbalasan 

wiliu, dan:>. dan fosiliw untukmcodukungpcnelilian ini. 

l.J. P-batuoo MMalab 

Beberapa hal da!arn mosalah-masalah yang diidentifikasi di atas dibalasi 

sebagai berikul: 

l. Siswa SM/1 yang dimaksud adalah kelas XII IPA SMA Ncgcri Sibobangun 

Tapanuli Tengah, Semester I Tahun ajoran 2009120 I 0. 

2. Pokok baha.san dalam fJC"'belajann kimia ~Cr>ebul adalah Sifat Koligalif 

L.aruwl mcnunrt KTSP SMA (materi selcnckJI>nya dieantumkan pada 

lampiRn). 
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3. Scmua pembelajarrut CerSCbut dHakukan olch guru yang sama. 

4. Hasil belajar siswa SMA dalam pokol< bal>asan tcrscbut diukur betdasarl<an 

pell¢apaian indikator~indikator yang telah ditentuka.n> dan dibataSi ~'lda 

ranah kognitftak.o;onomi Bloom. 

5. Pembelajiii'\IJl yang dilakukan hanya pembelajaran inkuri menggunakan 

media Hipertext dan pcmbelajaran inklliri tanpa menggunakan media 

Hypertul. 

1;4 Rumusan Masalah 

Berdasarlwl pembatasan masalah, maka yang menjadi rumusan masalah 

adalah: 

I. Apakah motivasi siswa yang dibelajarlcan dcngan mclode pembelajaran 

inkuiri menggunakan media hyper.textlebih tinggi sccara signifikan daripada 

modva.si siswa dcngan mctode Pcmbelajaran inkuiri tanpa mcnggunak.an 

media Jryperted! 

2. Apakah basil belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajarM 

inkuiri menggunakan media hypertexlicbih linggi sceara signifikan daripada 

hasil belajar siswa denpn m<:tode PembeJajaran inkuiri tanpa menggunakan 

media hyperte.tfl 

3. Apakah terdapat interaksi an-tara media dengao motiva.si da!am 

mempcngaruhi basil belajar ldmia siswL 

t.s. Tujuan Pe•di(iao 

Penelitian ini mengungkapkan masalah·masalah sebagaimana yang 

dikembangkan dabun rumusan masalah d i ataS sehingga dapat diketahui : 

1. Motivasi belajar kimia diantara siswa yang diajarkan dcngan menggunakan 

media Hypertext dalarn pembelajiii'\IJl lnkuiri lebih tinggi daripada siswa 

yang diajarlcan tanpa menggunakan media Hypertext dalam pembelajaran 

Inkuiri. 

2. Hasil belajar klmia diantaB siswo ymg diajarobn dengan menggunakan 

media Hypertext dalam pembelajaran lnkuiri lebih tinggi daripada siswa 
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yang diajalitan unpa mensauoakan media lfypenw dalom pembelajaron 

lnL:uiri. 

) . P<:ngaroh media dan motivasi belajar terhadap basil belajar siswa denpn 

menggunalwt media flyp<rtut dalarn pembelajaron lnkuiri pada materi 

pelajatan kimio. 

1.6. Maotut P .. d itiu 

fluil penclitian ini diharapkan betmanfaat untuk : 

I. Para guru, scbag•i hahan masukan dolan> rongka mcngupayai<An proses 

pembelajaran kimia yang inovalif sciring dengan pcri<embanSM dewasa ini 

dan selanjutnya. 

2. Para penelili. scbagai masuka.n dalam rangka melakukan pcneli1ian--penclhian 

lebih tanjut dan lnovatif. 

3. Menombah infonnasi ilmiah bagi semua pilW< yang tabit daJam hidang 

Pendidil<An dalam rangka mcnumhuh kcmhangkan hudaya ilmioh. 
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